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KETERKAITAN ANTARA BERPIKIR KREATIF DAN
PRODUK KREATIF GURU MATEMATIKA SMP
DALAM MEMBUAT SOAL MATEMATIKA
KONTEKSTUAL

Suryo Widodo
Email: widodonusantara@yahoo.co.id
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Abstrak: Sejak diterapkan kurikulum 2013, tren penelitian pendidikan matematika ada-
lah untuk meningkatkan kreativitas. Telah banyak penelitian yang mengungkap krestivi-
tas siswa dalam menyel esaikan masalah matematika. Tetapi jarang peneliti yang meng-
ungkap proses berpikir kreatif siswa hingga menghasilkan suatu produk yang kreatif.
Tujuan penelitian ini mengungkap keterkaitan antara proses berpikir kreatif dengan pro-
duk kreatif guru matematika SM P dalam membuat soal matematika kontekstual. Peneli-
tian dilakukan padaguru matematika SM P Jimy (hamasamaran), dengan kualifikasi aka-
demik S-1 matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode
pengumpulan data menggunakan wawancara berbasistugas. Hasi| yang diperoleh dalam
penelitian adalah: (1) Jimy telah berhasil membuat produk kreatif (soal matematika kon-
tekstual) yang memenuhi indikator kelancaran, fleksibel dan kebaruan; (2) proses berpi-
kir kreatif Jimy dalam membuat soal matematika kontekstual mengikuti urutan tahap
sintesis ide, membangun ide, merencanakan penerapan ide, sintesis ide, merencanakan
penerapan ide dan penerapan ide.

Kata kunci: berpikir kreatif, produk kreatif, soal matematika kontekstual.

Abstract: Sincethe curriculum 2013 implemented in Indonesia, the trend of mathematics
education research is to improve creativity. There have been many studies that reveal
students’ creativity in solving mathematic problems. But researchers seldom reveal the
creative thinking processes of studentsto produce acreative product. The purpose of this
study explored the relationship between creative thinking processes with creative prod-
ucts of mathematics teacher in the junior high school in making mathematic contextual
problems. The study was conducted at the junior high mathematics teacher Jimy (pseud-
onym), the academic qualification of the S-1 mathematic. This study used a qualitative
approach, the method of data collection using a task-based interview. The results ob-
tained in the study are: (1) Jimy has succeeded in making a creative product (contextual
mathematic problems) who satisfies fluency, flexible and novelty; (2) the order phase
process of creative thinking Jimy in making mathematics contextual problem follows
synthesis of ideas, generate of the ideas, planning the application of ideas, synthesis of
ideas, planning the application of the idea and implementation of ideas.

Keywords: creative thinking, creative products, contextual mathematics problem
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PENDAHULUAN

Alvin Tofler dalam (Widodo, 2012) me-
nyatakan bahwa gelombang pertama
peradaban manusia diawali dengan revolusi
pertanian (8000 — 10000 tahun yang lalu), ge-
lombang keduarevolusi industri awal abad ke—
18, gelombang ketiga teknologi informatika
mulai tahun 1960, keempat gelombang ilmu
kehidupan awal abad 21, dan kelima gelom-
bang kreativitas. Di sini kreativitas manusia
merupakan kekuatan yang sangat dominan,
kekuatan tersebut akan menyelusup ke-selu-
ruh kehidupan manusia sehari-hari. Untuk
menyongsong gel ombang kreativitas tersebut
guru perlu disigpkan untuk menjadi guru yang
kreatif, seperti yang diharapkan. Menyiapkan
guru kreatif tidak semudah membalikkan
telapak tangan, seperti diketahui guru mate-
matika di Indonesia memiliki variasi
kualifikasi pendidikan yang bermacam-
macam. Selain variasi kualifikasi pendidikan
masih banyak lagi variasi kompetensi guru
yang ada, misal: pengalaman mengajar (masa
kerja), pengalaman mengikuti pelatihan, peng-
alaman dalam penelitian, pengalaman menu-
lis buku gjar.

Demikian pentingnyakreativitasini hing-
ga kemampuan berpikir kreatif merupakan
salah satu karakteristik yang dikehendaki du-
nia kerja (Career Center Maine Department
of Labor USA, 2001) Karakteristik-karakter-
istik itu selengkapnya adalah: (1) memiliki
kepercayaan diri; (2) memiliki motivasi ber-
prestasi; (3) menguasai keterampilan-kete-
rampilan dasar, seperti keterampilan memba-
ca, menulis, mendengarkan, berbicara, dan
melek komputer; (4) menguasai keterampilan
berpikir, seperti mengajukan pertanyaan,
mengambil keputusan, berpikir analitis, dan
berpikir kreatif; dan (5) menguasai keteram-
pilan interpersonal, seperti kemampuan
berkerja sama dan bernegosiasi.

Dyers, J.H. et a (2011) mengatakan bah-
wa 2 /3 dari kemampuan krestivitas seseorang
diperoleh melalui pendidikan,1,/3 sisanya
berasal dari genetik. Sebaliknyauntuk kemam-
puan kecerdasan berlaku bahwa kemampuan

kecerdasan diperoleh dari pendidikan, sisanya
dari genetik. Artinyakita tidak dapat berbuat
banyak untuk meningkatkan kecerdasan sese-
orang tetapi kita memiliki banyak kesempat-
an untuk meningkatkan kregtivitas seseorang.
Selanjutnyadalam penelitiannyaDyers (2011)
menemukan bahwa pembelajaran berbasis
kecerdasan tidak akan memberikan hasil sig-
nifikan (hanya peningkatan 50%) dibanding-
kan yang berbasis kreativitas (sampai 200%).

Pentingnyakrestivitasini jugadituangkan
dalam tujuan diberlakukannya kurikulum
2013. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mem-
persiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontri-
busi pada kehidupan bermasyarakat, berbang-
sa, bernegara, dan peradaban dunia.

Banyak pakar psikologi duniayang men-
definisikan tentang kreativitas (misalnya,
Kaufman & Sternberg, 2010; Runco, 2007;
Sternberg, 1999). Beberapadefinisi fokus pada
karakteristik individu yang dalam pekerja-
annya memiliki motivasi untuk menjadi
kreatif. Sedangkan yang lain menganggap kre-
ativitas adalah hasil pekerjaan itu sendiri.
Dalam kasus tersebut, definisi kreatif memi-
liki duakriteriautamauntuk menilai kreativi-
tas: kebaruan dan kesesuaian. Starko (2010)
mendefinisikan kreatif sebagai: “ (a) Acreative
result is a result both original and appropri-
ate. (b) A creative person—a person with cre-
ativity—'s a person who fairly routinely pro-
duces creativeresults’ (p. 311). Definisi kre-
ativitas sebagal berikut: “(a) hasil kreatif me-
rupakan hasil yang asli dan sesuai. (b) Orang
kreatif adalah orang yang secara rutin meng-
hasilkan produk yang krestif” . Wal aupun per-
nyataan tersebut bermaknaluastetapi mereka
mengaitkan secara bersama konsep orang
kreatif dan hasil kegiatan kresatif secara prak-
tis. Meskipun demikian, setiap aspek dari de-
finisi ini secara sederhana menimbulkan per-
tanyaan. Kebaruan dan orisinalitas mungkin
merupakan karakteristik yang paling berhu-
bungan langsung dengan kreativitas. Karya-
karya sastrayang meniru orang yang sebelum
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mereka atau penemuan sain yang hanya
pengulangan dari karya sebelumnya tidak
dianggap krestif. Untuk menjadi kredtif, ide
atau produk harus baru.

Hal yang sama disampaikan Robinson
(2001) dalam Fisher (2009) yang menyatakan
bahwa it is ‘imaginative processes with out-
comesthat areoriginal and of value' kreativi-
tasadalah‘ prosesimajinatif dengan hasil yang
asli dan bernilai’. Munandar (1999) juga me-
nyebutkan “ kreativitas adalah kemampuan
untuk menghasilkan/ menciptakan sesuatu
yang baru; kreativitas adalah kemampuan un-
tuk membuat kombinasi-kombinasi baruyang
mempunyai maknasosia”. Kreativitasadalah
kemampuan seseorang untuk menghasilkan
komposisi, produk atau gagasan apasajayang
pada dasarnya baru dan sebelumnyatidak di-

kenal pembuatnya. |a dapat berupa kegiatan
imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasil-
nya tidak hanya perangkuman. la mungkin
mencakup pembentukan pola baru dan
gabungan informasi yang diperoleh dari peng-
alaman sebelumnya dan pencangkokkan hu-
bungan lama ke situasi baru dan mungkin
mencakup pembentukan hubungan baru. Se-
dangkan Guilford (dalam Matlin, 1998) cre-
ativity should be measured in terms of diver-
gent production or the number of varied
respons madeto each test item. Ini berarti bah-
wakreativitas seharusnyadiukur dalam kaitan
dengan produksi divergen atau banyaknya
tanggapan bervariasi yang dibuat ke masing-
masing item tes. Selanjutnya Guilford
Produksi divergen memiliki 4 komponen, ya-
itu kelancaran (fluency), keluwesan/

Tabd 1:

Rangkuman Indikator kreativitasdari Guilford (1957),
Silver (1997) dan Siswono (2007)

Indikator Guilford (1957) Silver (1997) Siswono (2007)
Krestivitas mengacu padatugas  mengacu pada tugas pengajuan masalah dan
pengajuan masalah penyelesaian masalah
Fluency Kelancaran Siswa membuat Kefasihan dalam pengaj uan masal ah mengacu
(Kelancaran) adalah banyak masalahyang pada kemampuan siswa membuat masalah
kemampuan dapat dipecahkan. sekali gus penyelesaiannya yang beragam dan
untuk Siswa berbagi benar. K efasihan dalam pemecahan masalah
memberikan masal ah yang mengacu pada kemampuan siswa memberikan
berbagai respon. diajukan jawaban yang benar.
Flexibility Keluwesanadalah  Siswa mengajukan Fleks bilitas dalam pengaj uan masal ah
(keluwesan)  kemampuan masal ah yang mengacu pada kemampuan si swa mengajukan
untuk memiliki cara masal ah yang mempunyai cara penyel esaian
mengemukakan penyelesaian berbeda-beda. Heksibilitas dalam pemecahan
bermacam- berbeda-beda. Sisva  masalah mengacu pada kemampuan siswa
macam menggunakan dalam memecahkan masal ah dengan berbagai
pemecahan atau pendekatan “what-if-  carayang berbeda-beda.
pendekatan not?” untuk
terhadap masalah.  mengaj ukan masal ah.
Novelty/ Keadlian Siswa memeriksa Kebaruan dalam pengaj uan masalah mengacu
Criginality berkaitan dengan  beberapa masalah pada ke-mampuan s swa mengajukan suatu
(kebaruan/ kemampuan yang digjukan, masal ah yang berbeda dari masalah yang
keaslian) memberikan kemudian digj ukan sebelumnya. Kebaruan dalam
respon yang mengaj ukan suatu pemecahan masalah mengacu pada
khas/unik yang masal ah yang kemampuan siswa menjawab masalah yang
berbedadengan berbeda. berbeda-beda tetapi bernilai benar atau salah
yang biasa satu jawaban yang ‘ tidak biasa’ dilakukan
dilakukan orang oleh siswa padatingkat pengetahuannya.

lain.
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fleksibilitas (flexibility), keaslian/kebaruan
(originality), dan keterincian/elaboras (elabo-
ration). Dalam hal ini, aspek kelancaran
merujuk pada kemudahan menghasilkan ide
atau menyelesaikan masalah. Keluwesan di-
tunjukkan oleh beragamnya ide yang dikem-
bangkan. Kebaruan merujuk pada kemampu-
an untuk menghasilkan ide-ideyang tidak bia-
sa atau unik. Sedangkan keterincian merujuk
pada kemampuan individu untuk memberikan
penjelasan secararinci dan runtut terhadap ide
yang diberikan.

Dari beberapa karakteristik di atas nam-
pak adanya kesamaan pandangan tentang un-
sur-unsur kreativitas yang dapat dipandang
sebagai indikator kreativitas. Seperti
tercantum dalam Tabel 1.

Dalam penelitian ini kerangkakerjakre-
ativitas disusun mengacu pada tugas guru
membuat masalah matematika kontekstual,

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Berpikir kreatif menurut Suryadi (2003)
adalah kemampuan untuk mengungkap hu-
bungan-hubungan baru, melihat sesuatu dari
sudut pandang baru, dan membentuk
kombinas baru dari dua konsep atau lebih
yang sudah dikuasai sebelumnya. Kreativitas
juga dapat diartikan suatu kemampuan yang
bersifat spontan, terjadi karenaadanyaarahan
yang bersifat internal, dan keberadaannya ti-
dak dapat diprediksi.

Berpikir kresatif berkaitan dengan kresati-
vitas seseorang. Menurut Jones (1972: 7) kre-
ativitas adalah suatu kombinasi fleksibilitas,
originalitasdan sensitivitas padaide-ide. Kre-
ativitas berpikir merupakan kemampuan me-
lepaskan diri dari caraberpikir yang biasa ke
cara berpikir yang produktif dan berbeda, se-
hingga hasiInya akan memberi kepuasan pada
dirinya dan mungkin pada orang lain. Starko

Tabel 2
Indikator Kreativitas

Karakteristik Kreativitas

Indikator yang ingin diketahui Pendliti

Kefasihan/ kelancaran Guru dapat membuat masalah matematika kontekstual 1ebih dari satu

(Fluency) dan bervarias (menurut penyaji annya atau konteksnya)
Caramemperoleh data, peneliti meminta guru untuk mengerjakan
tugastertulis: “ Buatlah masalah matematika kontekstual, paling
sedikit dua buah! Dan berikan penyel esaian masalah yang anda
buat!

Keluwesan/ Fleksibel Guru dapat membuat masalah matematika kontekstual yang dapat

(flexibility) diselesaikan dengan | ebih dari satu carayang benar.

Caramemperoleh data, peneliti meminta guru untuk mengerjakan
tugas tertulis: “ Perhatikan masal ah matematika kontekstual yang
telah anda buat, adakah yang penyelesaian-nya lebih dari satu cara
yang benar ? Jika ada, tunjukkan cara penyelesaian yang berbeda
dari masalah itu! Selanjutnya, buatlah masalah matematika
kontekstua lain yang dapat di selesaikan dengan lebih dari satu cara

yang benar”

Keadian/ kebaruan
Originality/novelty

Guru dapat membuat masalah yang berbeda dari masal ah kontekstual
yang biasa dibuat. Berbeda dalam arti memasukkan konteks dan

konsep yang baru atau masal sh matematika yang dibuat tidak dapat
disel esaikan |angsung dengan menggunakan konsep matematika
setingkat SMP namun jika disederhanakan/ di pecah-pecah dapat
disel esaikan dengan menggunakan konsep matemati ka seti ngkat

SMP.

Caramemperoleh data, peneliti meminta guru untuk mengerjakan
tugas tertulis: “ Buatlah sebuah masalah matemati ka kontekstua
yang ber beda dengan yang sudah anda buat sebelumnya”
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(2010: 193) dan Fisher (1995: 44) mendefini-
sikan berfikir kreatif sebagai kemampuan ber-
pikir secaradivergen yang meliputi kefasihan
(fluency) yaitu berpikir dengan banyak ide,
flesibilitas (flexibility) yaitu berpikir dalam
kategori atau pandangan berbeda, originalitas
(originality) yaitu berpikir dengan ide yang
tidak umum, dan elaborasi (elaboration) yai-
tu menerapkan ide-ide agar lebih jelas.

Seperti yang telah dijelaskan di atas ta-
hap berpikir kreatif Wallas dalam Meusburger
(2009), Fisher (1995), Krulik dan Rudnik
(1995), Siswono (2007) dapat diringkas pada
Tabel 3.

Tahap-tahap berpikir kreatif dalam pene-
litian ini mengacu padatahap mensintesiside,
membangun ide merencanakan penerapanide
dan menerapkan ide. Dari uraian di atas dapat
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai ber-
ikut, “Bagaimana keterkaitan antara proses
berpikir kreatif dengan produk kreatif guru
matematika SMP dalam membuat soal mate-
matika kontekstual?” Tujuan penelitian ini
adalah mengungkap keterkaitan antara proses
berpikir kreatif dengan produk kreatif guru
matematika SMP dalam membuat soal mate-
matika kontekstual .

an eksploratif. Untuk memperoleh gambaran
tersebut, peneliti memberikan tugas padaguru
matematika SMP yaitu Jimy untuk membuat
soal matematikakontekstual . Jimy adalah guru
matematika SMP di Kabupaten Kediri dengan
kualifikas akademik S-1 matematika. Berda-
sarkan hasil tugas yang dibuat guru tersebut
dilakukan wawancaramendalam, yang selan-
jutnya disebut wawancara berbasis tugas. I1n-
strumen utamayang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah peneliti. Sedangkan instrumen
pembantunya adalah alat perekam audio dan
audiovisual (handycam) serta catatan peneliti
selama proses penelitian. Langkah penelitian
adalah sebagai berikut: Pertama, memilih
subjek penelitian sesuai dengan kriteriayang
telah ditetapkan. Kedua, memberikan tugas
kepada guru untuk membuat soal kontekstual
untuk memperoleh produk kreativitasnya.
K etiga, melakukan wawancara padaguru ber-
dasarkan hasi| tugasyang telah dikerjakan ser-
ta melakukan pengamatan langsung (dibantu
dengan handycam). Keempat, menganalisis
hasil tugas tertulis dan wawancara. Kelima,
mengungkap berpikir kreatif guru (meliputi
mensintesiside, membangun ide, merencana-
kan penerapan ide dan penerapan ide) dalam

Tabel 3
Ringkasan tahap ber pikir kreatif
Wellas dalam persi apan inkubas insight  evaluas Elaboras
Meusburger (2009)
Fisher (1995 stimulus eksploras perencanaan  aktivitas reviu
Krulik & Rudnick Sntesiside Membangun ide Menerapkan ide
(1999, 1995)
| saksen (2003) memahami masal ah Membangkit- merencanakan tindakan
dalam Siswono (menemukan tu uan, kanide  (menemukan solus,
(2007)  datalfakta-fakta, menemukan menemukan dukungan)
masalah
Siswono (2007) mensintesis  membangun  merencanakan menerapkan ide
ide ide  penerapanide

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Bila dilihat dari tujuannya untuk
mengeksplorasi apayang dipikirkan guru da-
lam membuat masalah matematika kontek-
stual, maka penelitian ini tergolong peneliti-

membuat soal matematika kontekstual.

Berdasarkan kerangkakerja padatabel 2
hasi| produk reatif Jimy memenuhi ketigain-
dikator hasil produk krestif. Selanjutnya da-
pat digambarkan sebagai berikut:
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Berdasarkan kerangkakerja padatabel 2
hasi| produk reatif Jimy memenuhi ketigain-
dikator hasil produk kreatif. Selanjutnya da-
pat digambarkan sebagai berikut:

Seol ke-1 (HIM11)

Penjual Moouman Cola & Sekolah

Febe Beto bguwan minuman di depan Sekolah . Fak Bejo meniliel & liter
m-u'numin cola dengan kadar s6 uxrtuk r'nembu?,-r, hﬁan'mgn fola
ak mazih perlu Sitambahlan a,u"h'imw_l hingga Wwinurmes Dol
E::E'l;:u kd.d;r.r P:m% Berape: |lter aw wineral yang hetus
I .
d-'?fﬂh'bbml"rkau ‘

Soal ke 2 (HIM12)

Di Arens Salap Merpatr

Arndika  wentoba acena balap Weepoti  Baler " Tgodiluih
Kediri . Mulai daci panglkalan werah menwyuw pangkalan =
buru  ang berjarak 200 weter . Merpah Audika beranghat
lepat pokad 0800 Atugam kecopatan Rato - ot 15 /st
Gedamgloan 2 detile kewwdian Bagus Welepal hﬁeawpahww
denocun  KeCepatan Tota- tata |2 m/dekl . dari pangkalan
hau - Seklah berapa detic Werpati Fndika berpapamn
dengan Werpotr Bague |

Soal ke 3 (HIM13)

Craloh membeld  bae i SeiRapy  dAehgan hmj: Kp 200.000 ©cldn mm%
disleon  berar 7o o . sedanglean Ruse membely bay, Yang Sama
dengan Galuh i Majahari clept- Shre dengan  hacge Rp 200 000

dan Mendapat 2 kale dikhon maite  $0% dan M*z"{‘*”.“a{]?#feé&&

ﬁ[l;h,oh 3""!} PH'#M ffm:?: ﬁaja Frh’oq.&-ah rang e drct,
hteak | N

Soal ke 4 (HIM14)

i3] lale  (ak Faa-;a Ouiafierfins. Ltminah Cafe difan dah
ﬁmh@_ f | J -
Hargd jJPq*ﬁbi‘ fende fmbﬁ Sl Aﬂtt,lczn 2 ke, ’{"‘:f" P
Gode Hffba . f_}*h Quj; ﬂp-vhf Sake aypm  FER7 X
fpodeet 11t ﬁ""&ﬁﬁ_ﬁm_, Berapa Palee Ty Fiferima
pila Joo Onsthdeli™ dingan  warg fp RE 07



Widodo, Keterkaitan antara Berpikir Kreatif dan Produk Kreatif Guru Matematika 103

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Produk Kreatif Jimy

Berpandu padatabel 2 peneliti memberi-
kan tugas untuk membuat masalah matemati-
ka kontekstual kepada Jimy. Soal yang diha-
silkan Jimmy disajikan Gambar 1.

| elwvesan HIMIL Kelancaran
Direlesathan dengan K‘?'“b sain: Penpual Bervarias dalam konteks
f— imuman kols

dua cara: dan kensepaya
¥ Bantusn gambar Korsap Farsantase
» Perhsndingsn E ]-[ =
Dislesailvan dengan HIMIZ
tiga cara: Kenteks personal:
¥  Menggunaksn Permaimanbalip marpab | Kebarusn

konsep kecepatan Komsep: Kalipatan dan ¥ Eeibeda konsep dan
¥ Mengpunakan eperasi bilangan bulst konteks dengan dua

gambar 5y masalah sabshimma
¥ Pengurangn — ]1 e ¥ Iazsizh dizkon

berulang ganda tidak dapms

i Wil dizelasailan
:'Iﬂhﬂnn‘ﬂw Nonteks Sosinl: Diskon langzung dangan
L €T e
i beitlan ja di pasar manggunakan
> Il!bu.lullnlcu". ‘!-.* B e ntan — kensep matematika
> Berbasisharga jual & | SMP, namun jiks
N dipecah (dibitung

m‘mm [[ sAu par saul atau

L4 1 "

darh

>  Cametabel \ Hm1d ; :::;n:ah ;?,T:;
¥ Carngrafik Konteks Sosial: Warung '

ganda ini dapat
sate Cak Kasim

diselesailian dengan
Konsep: perssmusn

konzep matamatika

lingar dua varisbel satingkat SMF

~ 9

Gambar 1: Karaltenistik Produd: Kreatif Hasl Tugas Jimy
dalam membial masilah matematika kont ekstual

Berpikir kreatif Jimy dikaitkan dengan
indikator kelancaran

Jimy menghasilkan produk kresatif untuk
indikator kelancaran dengan menganalisissoal
1 dan 2. Proses berpikir kreatif Jimy dalam
menghasilkan soal nomor 1 dan nomor 2 da-
pat dilihat di Gambar 2.

Jmy menghasilkan produk kregtif dengan
indikator keluwesan dengan menganalisispro-
ses berpikir kreatif soal nomor 4. Proses ber-
pikir kreatif Jimy dalam menghasilkan soal
nomor 4 dapat dilihat di Gambar 3.

Berpikir kreatif Jimy dikaitkan dengan
Indikator Kebaruan

Jmy menghasilkan produk kregtif dengan
indikator kel uwesan dengan menganalisissoal
3. Proses berpikir kreatif tersebut dapat
digambarkan dalam gambar 4.

Dari ketiga proses berpikir kreatif Jimy
untuk setiap indikator (kelancaran, keluwesan

dan kebaruan) dalam mendapatkan produk
kreatif berupa masalah matematika kontek-
stual. Jika dikaitkan dengan tahap-tahap ber-
pikir kreatif seperti yang telah dirumuskan
padatabel 3 makaprosesberpikir kreatif Jimy
ada kesamaan urutan tahap berpikir kreatif
seperti yang terlihat pada gambar 5. Tetapi ti-
dak sekuensial (berururan seperti tahap-tahap
berpikir kreatif yang digunakan Wallace da-
lam Amabile (1996), Fisher (1995), Krulik dan
Rudnik (1995) dan Siswono (2007)). Selan-
jutnya proses berpikir kreatif Jimy dapat
dideskripsikan sebagai berikuit:

Mensintesiside

Dalam membuat masalah matematika
kontekstual pertama kali Jimy memikirkan
materi atau topik yang sedang dipelgjari ke-
mudian menghubungkan dengan konteks.
Jmy memikirkan penggunaan atau penerapan
materi matematika pada konteks. Jimy menen-
tukan ide konteks pada masalah matematika
kontekstual bersumber padalingkungan seko-
lah siswa. Ketika memikirkan lingkungan se-
kolah Jimy membayangkan seolah-olah ia
mengamati kejadian-kejadian yang ada pada
kontekstersebut. K ejadian-kejadian yang ada
pada konteks tersebut dihubungkan dengan
persamaan matematika yang terjadi sesuai
materi yang dipilih. Dari persamaan matema-
tikayang diperoleh jimy menghubungkan de-
ngan pertanyaan-pertanyaan yang mungkin.

Pada waktu menghubungkan kejadian
yang adaiamerasajikakejadian tersebut me-
rupakan kejadian yang hal aktual, yang telah
dikenal siswa, dan dapat memicu ke ingin
tahuan siswa. Setelah menemukan sebuah
konteks yang sesuai dengan materi atau topik
yang dibuat. Jimy juga membayangkan bebe-
rapa konteks yang lain yang sesuai dengan
materi yang sedang dibuatnya. Jimy menghu-
bungkan bilangan/ kuantitas atau ukuran pada
informasi soal dengan realitas di lapangan.
K etikamembuat pertanyaan pada kontekster-
tentu, Jimy juga memiliki banyak ide/ pemi-
kiran tentang pertanyaan lain yang sesuai da-
lam membuat masalah matematika kontek-
stual.
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Gambar 2: Berpikir keeatif Jimy dalam memhbuat masalah
matematilka ko niekstual (folouspada Indikaier Kelancaran)
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K eterangan
PM penjual minuman ABM arenabalap merpati
PMK  penjual minuman kola WP waktu papasan
PBS  paling banyak dikunjungi siswa PSR  perjalanan siswa rekreasi
RMK  resep minuman kola ABS adadi buku siswa
BS berhubungan dengan sain BR baru diresmikan
PTH  penjual tanaman hias 2 jeda 2 detik
CP campuran pupuk P penghalang
AD acian dinding TBS tidak ada di buku siswa
CAD campuran acian dinding WS waktu sampai
BK50% bibit kola 50% BIL bilangan
BK90% bibit kola 90% TTB  teka-teki bilangan
KUN  keuntungan minuman ABS adadi buku siswa
LBI latar bel akang informasi PTY pertanyaan
BIL bilangan MMK  masal ah matemati ka kontekstual
PMT  persamaan matematika MSMS menarik siswa menggunakan mat.
sekitar
VER verifikasi BCS Banyaknya cara selesaian
Membargmide:l/
_H_H_"“"\-\.Elrdesls [ Bra |:| le:w {:u_( MES {J

Mamn
£l> Pars. LInls T /LE BIRE h//'I-'PIHIJIJIJ |

IEI.'II.'IEI

Maten:
Pars.Linlar

/@”'d‘a Eill . ‘EL l

Merercarakan
pernerapan ide
e

Gambar 3: Berp ilkir kreatif Jimy dalam membuat masatah
matenatla konielstual (hluspada Indilkcator Eehnwesan )

s

Pars. Linlsr

,_
==

Keterangan

WCK warung sate cak kasim SHR  sesua hargariil

HDPT harga dua produk tertentu LBI latar belakang informas

OPLP ongkos pekerjalaki dan MBS  memiliki banyak solusi dan cara
perempuan selesaian

PMT persamaan matematika BIL bilangan

KUN keuntungan VER  verifikas

PSAK paket sate ayam dan kambing MMK  masalah matemati ka kontekstual

TP128000 total pembelian 128.000 PTY pertanyaan

BKA banyak kaki ayam dan kambing ST sangat terkenal di ngadiluwih

PLDV persamaan linear dua variabel
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Gambar 4: Berpildr kreatif Jimy dabhm membuat masabh
natematila kondelsiual (folus pada Indikainr Kebaruan)

K eterangan

PD  perangdiskon

D50%+20% diskon ganda 50% plus 20%

BDP belanjadi pasar BadBS belum ada di buku sisva

DG diskon ganda AdPS ada di pasar swalayan

WR  wahanarekreasi LBI latar bel akang informasi

DdWt diskondi wahanatertentu BIL bilangan

ST siswajarang tahu tempat rekreas PMT persamaan matematika

CB  cashback VER verifikasi

mKS menuntut kecermatan siswa PTY pertanyaan

D70% diskon 70% MMK masal ah matematika kontekstual
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Membangun ide

Jmy dalam membangun ide konteks de-
ngan mengaitkan ide konteks dengan hal yang
paling menarik buat siswa. Jimy dalam mem-
buat masalah matematika kontekstual mem-
pertimbangkan kedekatan konteks dengan
lingkungan siswa. Jmy dalam membangunide
kuantitas bilangan padainformasi soal dengan
mengaitkan persamaan matematis yang ter-
bentuk dan redlitas di lapangan. Jimy mem-
bangun ide pertanyaan atau tujuan soal dengan
mengaitkan informasi soal dengan persamaan
matematis yang terbentuk. Jimy membangun
ide masalah matematika dengan mengaitkan
kriteria masalah dengan informasi yang ada
pada realitas |apangan.

M erencanakan penerapan ide

Jmy dalam merencanakan penerapan ide
dengan melihat kembali sintesis yang dilaku-
kan. Ketika mensintesis ide Jmy memiliki
banyak konteks yang sesuai dengan materi
atau topik yang akan dibuat soal. Selanjutnya
Jmy membuat banyak rencanapenerapan ide
dalam membuat konteks dan pertanyaan. Jimy
dalam merencana penerapan ide konteks mem-
pertimbangkan kesenangan siswa terhadap
konteks, kedekatan konteks dengan kehidup-
an siswa, aktualitas konteks, siswa sudah me-
ngenal konteks tersebut. Jimy dalam meren-
canakan penerapan ide tentang bilangan/ kuan-
titas pada pertanyaan dalam soal mempertim-
bangkan solusi bulat, dan kriteria soa agar
menjadi masal ah, perbedaan dengan soa yang
sudah pernah dibuat sebelumnya. Jmy juga
merencanakan membuat masalah matema-
tikayang memiliki banyak carapenyelesai-
an dan memiliki banyak solusi benar.

soal yang dipilih dalam rencanaide dapat di-
implementasikan masal ah matematikakontek-
stual.

Jmy yakin dapat menerapkan ide dengan
menunjukkan kebenaran dalam menyelesaikan
hasil tugas. Jimy akan memeriksakembali in-
formasi yang dibuat jika soal yang dibuat ti-
dak mempunyai solusi. Jika soal yang dibuat
tidak memiliki banyak solusi benar makaJimy
akan membalik soal tersebut (informasi yang
dipertanyakan). Jimy mempertimbangkan un-
tuk buat soal dengan banyak solusi benar dan
banyak cara penyelesaian untuk memuncul-
kan kepercayaan diri siswa dalam menjawab
masal ah matematika. Diajuga memverifikasi
apakah masal ah matematikakontekstual yang
dihasilkan berbeda dengan yang sudah dibu-
atnya selamaini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan
di atas dapat disimpulkan bahwa: (1) Jimy te-
lah berhasil membuat produk kreatif (soal
matematika kontekstual) dengan memenuhi
indikator krestif yaitu kelancaran, fleksibilitas
dan kebaruan; (2) prosesberpikir kreatif Jimy
dalam membuat soal matematika kontekstual
mengikuti urutan tahap sintesis ide, memba-
ngun ide, merencanakan penerapan ide, sinte-
sis ide, merencanakan penerapan ide dan
penerapan ide. Seperti digambarkan dalam
Gambar 6

/\)

L

Penerapan ide

Jimy mengimplementasikan rencana
ide konteks yang dipilih sesuai materi atau
topik yang dibuat pada masalah matematika
kontekstual. Menurut Jimy yang penting da-
lam membuat soal adalah memuat konteks
yang dekat dengan lingkungan siswa dan ke-
hidupan sehari-hari. Bilangan padainformasi

£

1 L3
Mensintesis M embangun Merencanaka Pener apan
ide ide n peneranan ide

Gambar 6
Urutan (umum) aktivitas berpikir kreatif
Jimy dalam membuat Masalah matematika
kontekstual
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Saran

Dari kessimpulan di atas disarankan (1)
belgjar dari apa yang dilakukan Jimy dalam
membuat soal kontekstual matematika maka
guru sebaiknyatahu tentang lingkungan dima-
na sekolah itu berada, tempat tinggal siswa,
permainan siswa. (2) sebaiknya guru belagjar
tentang teknik-teknik inovasi yang telah dila-
kukan oleh guru Jimy tersebut.

Dari hasil penelitian ini direkomendasi-
kan untuk peneliti, agar dapat meneliti lebih
mendalam tentang pemecahan masalah mate-
matika kontekstual .
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